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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 

INKUIRI TERBIMBING MATERI FLUIDA STATIS DI MAN 1 BANTUL 

Septi Nur Fauziyah 

17106090029 

 

INTISARI 

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

percaya diri. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul pembelajaran 

fisika berbasis inkuiri terbimbing (2) Mengetahui kualitas modul fisika berbasis inkuiri 

terbimbing yang telah dikembangkan (3) Mengetahui respon peserta didik dan 

keterlaksanaan terhadap modul fisika berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Prosedur 

penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah yaitu (1) 

Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai tahap 

Develop dengan uji keterlaksanaan. Instrumen penelitian berupa lembar kritik dan 

saran validator, lembar kualitas modul, lembar respon peserta didik, dan lembar 

observasi keterlaksanaan. Penelitian kualitas modul menggunakan skala likert dengan 

skala 4 dan respon peserta didik menggunakan Guttman yang dibuat dalam bentuk 

checklist. Sedangkan keterlaksanaan modul menggunakan lembar observatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menghasilkan modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing. 

Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Fisika 

memperoleh klasifikasi Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,49; 3,29 ; dan 3,60. 

Respon peserta didik terhadap modul pada uji terbatas dan uji luas memperoleh 

klasifikasi Setuju (S) dengan rerata skor 1,00 dan 0,81. Hasil dari keterlaksanaan modul 

pada uji luas masih memiliki kekurangan diantaranya peserta didik belum paham dari 

beberapa langkah tahapan inkuiri seperti mengidentifikasi masalah, membut hipotesis 

dan membuat kesimpulan. Aspek-aspek yang lain secara keseluruhan telah terlaksana 

dengan baik. 

 

Kata Kunci : fluida statis, inkuiri terbimbing,pengembangan modul 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS LEARNING  MODULE BASED GUIDED 

INQUIRY OF STATIC FLUID MATTER IN MAN I BANTUL 

 

Septi Nur Fauziyah 

17106090029 

ABSTRACK 

 

This research aims to (1) Produce physics module based on guided inqury (2) 

Obtaining the quality of physics module based guided inquiry (3) Obtaining the 

response form student and enforceability of physics module based guided inquiry wich 

developed. 

The research belongs to Research and Development (R&D). This development 

research procedure in based on 4-D model wich includes 4 steps, namely (1) Define 

(2) Design (3) Develop (4) Disseminate. This research was until development with the 

implementation test. These research instruments are criticism and validator suggestion 

sheet, student response sheet, and enforceability observation sheet. The quality of 

physics module used 4 Likert scale and student response used Guttman scale, both are 

in checklist form. While used a descriptive form in enforceability. 

The result of this research is physics module based guided inquiry. The quality 

of physics module based on assessment of ohysics specialist, graphic specialist and 

teacher has very good score, with average score 3,49; 3,29; and 3,60. Student’s 

responses on small field test and large field test has shown their values of 1,00 and 

0,81. Result from the enforceability in a large field including student who do not 

understand  of several stages of inquiry such a identifying problems, making 

hypotheses and making conclusions. Other aspects as a whole have been well 

implemented on the large field test. 

 

Keyword : guided inquiry, module development, static fluid. 
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MOTTO 

 

 “ Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan 

manfaat, bukan hanya diingat “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta 

penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 

sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 

kedewasaan yang di cita-citakan dan berlangsung terus menerus1. Pendidikan 

sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 

otodidak. Pendidikan akan membuat manusia mengembangkan potensi dirinya 

sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi2. 

Pembelajaran adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh guru kepada 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai pemberi informasi 

dan siswa sebagai pengolah informasi. Pada dasarnya guru berperan sebagai 

informan harus memiliki sumber belajar yang relevan agar dapat terciptanya 

pembelajaran yang berkualitas. Guru juga perlu mengembangkan bahan ajar 

yang inovatif agar dapat meningkatkan minat siswa terhadap berbagai bahan 

ajar. Oleh karena itu bahan ajar memegang peranan penting dalam proses 

                                                           
1 Mukhlison Effendi, Ilmu Pendidikan, Ponorogo: STAIN Ponorogo Press 2008 hlm.4 
2 Fauziah Isnaini “ Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis PBL Untuk Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA” Skripsi Mahasiswa Pendidikan Fisika UNY (2015) 
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pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud berupa buku paket, modul, LKS, dan 

sebagainya.  

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tidak semua siswa mampu 

menerima dan mengerti materi yang diberikan guru. Banyak siswa yang enggan 

bertanya perihal materi yang disampaikan. Faktor yang menyebabkan hal itu 

terjadi salah satunya siswa bingung untuk bertanya karena belum paham 

dengan materi. Hal ini dapat diminimalisir dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara mandiri oleh masing-masing siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan bahan ajar yang dapat membimbing siswa untuk aktif belajar secara 

mandiri3.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa MAN 1 Bantul, empat siswa 

yang diwawancarai menyatakan bahwa penggunaan buku panduan belum 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Sehingga perlu adanya sumber belajar yang 

dapat melengkapi kekurangan tersebut dan perlu adanya inovasi bahan ajar 

yang berbeda untuk meningkatkan minat baca siswa untuk belajar mandiri 

maupun ketika proses pembelajaran berlangsung. Berkaitan uraian tersebut 

berarti siswa memerlukan bahan ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman 

ketika belajar di kelas maupun belajar di luas kelas. Bahan ajar tersebut dapat 

berupa modul yang sesuai dengan karakteristiknya. Selain melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa, peneliti juga memberikan kuisioner yang 

                                                           
3 Purwanto, Aristo R dan Suharto L, “Pengembangan Modul” (2007): Hlm 27. 
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menunjukan sebanyak 25 siswa dari 30 siswa dalam satu kelas mengatakan 

bahwa mereka mempunyai ketertarikan untuk belajar menggunakan modul. 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dapat digunakan siwa untuk belajar 

mandiri ataupun berkelompok. Karena di dalam modul berisi materi dan 

beberapa latihan soal yang dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Modul pembelajaran berisi komponen dasar bahan ajar yaitu petunjuk 

penggunaan, kompetensi yang ingin dicapai, informasi pendukung, latihan-

latihan, petunjuk kerja yang dapat berupa lembar kerja modul dengan 

memperhatikan bahasa modul yang digunakan, materi pelajaran dilengkapi 

dengan ilustrasi gambar. Dengan karakteristik tersebut sejalan dengan tujuan 

pembelajaran dan disesuaikan dengan kemampuan siswa4. Modul adalah 

bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk membantu guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran5.   

Fisika merupakan salah satu ilmu sains yang mengkaji tentang berbagai 

fenomena alam yang ada di alam semesta. Ilmu fisika sarat akan konsep 

matematika yang terkadang tidak sederhana sehingga menjadikan ilmu fisika 

sebagai materi yang sulit dipahami oleh siswa.6. Kenyataannya dalam dunia 

pendidikan Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit. Banyak 

                                                           
4 Darmawan Setiawan, “ Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis ISS” (2021) 
5 Ismu Fatikhah dan Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan Emotion 

Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan” Eduma 4, no. 2 (2015); h. 49 
6 Septian D “ Pengaruh Model LC 7E dalam Pembelajaran Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa MAN 

Rembang Tahun Ajaran 2010/2011” Skripsi Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga (2011)  
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siswa berpikiran belajar fisika tidak mudah. Selain itu, hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran fisika siswa kelas XI diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar siswa banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Di 

kelas XI semester 1 disajikan beberapa materi fisika seperti Dinamika Rotasi, 

Elastisitas, Hukum Hooke, Fluida Statis dan Fluida Dinamis. KKM yang 

ditetapkan sebesar 77 untuk mata pelajaran fisika. Dari sekian materi yang 

disajikan materi Fluida Statis menunjukan angka 75 % siswa belum tuntas 

KKM saat dilakukan penilaian harian.  

Kurikulum yang digunakan di MAN 1 Bantul adalah K 2013. Sistem 

kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran yang diutamakan yaitu 

discovery, inquiry, problem based learning (PBL) dan project based learning 

(PJBL) 7. Dengan sistem kurikulum 2013 tersebut siswa diharapkan dapat aktif 

selama proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk menemukan sendiri suatu konsep materi adalah model pembelajaran 

inkuiri. Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada pola berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan8. Secara 

umum, proses pembelajaran inkuiri meliputi lima langkah yaitu merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

                                                           
7 Sariono, “ Kurikulum 2013:Kurikulum Emas” Vol.3 (2011) Hlm. 1-9 
8 Sanjaya W, “ Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” (2006): Hlm 194. 
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menarik kesimpulan9. Hal ini sesuai dengan penuturan salah satu guru fisika di 

MAN 1 Bantul bahwa siswa kurang antusias ketika kegaiatan belajar mengajar 

berlangsung. Selain itu, ketika guru memberikan pertanyaan pada siswa, tidak 

terdapat respon dari siswa sehingga guru merasa perlu meningkatkan peran 

aktif selama proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, siswa hanya menerima 

penjelasan dari guru tanpa berusaha menemukan masalah sendiri terkait suatu 

konsep fisika yang sedang dipelajari. Guru memiliki hambatan dalam 

penerapan model pembelajaran yang dianjurkan pada K13. Salah satunya 

belum memiliki bahan ajar yang dapat dilaksanakan bersamaan dengan model 

pembelajaran tersebut. Karena pembelajaran akan lebih bermakna jika selama 

proses kegiatan belajar terdapat partisipasi aktif dari siswa dalam menemukan 

teori untuk menyelesaikan suatu masalah.  

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mata pelajaran fisika. Model 

pembelajaran ini menekankan guru untuk memberikan materi yang 

penyelesaiaannya diselesaikan siswa dengan melakukan penyelidikan. Selain 

itu model pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari pada suatu 

masalah yang disajikan.Tugas dari seorang guru yaitu membimbing siswa agar 

dapat memecahkan masalah dari sebuah pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran inkuiri terpusat pada siswa dengan menanamkan berfikir ilmiah 

                                                           
9 Bulunuz, N. dan Zehra “The Effect of A Guided Inquiry Method on Preservice Teachers  Science 

Teaching Self-Efficacy Beliefs” Vol. 4 (2) (2009) 
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sehingga mereka dapat aktif dalam pembelajaran dengan mengemukakan 

pendapat ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran inkuiri. Siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan penemuan apa yang telah mereka pelajari, mengemukakan ide atau 

gagasan konsep yang telah mereka temukan dan berfikir mengenai 

permasalahan yang telah dikemukakan guru dengan mengkaji serta 

menemukan konsep atau prinsip fisika dengan bimbingan guru.  

Berdasarkan uraian di atas merupakan alasan yang digunakan peneliti 

untuk melakukan pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing. Dalam 

pengembangan ini, inkuiri terbimbing akan diterapkan pada modul dalam 

kegiatan belajar dengan prinsip merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. Modul 

berbasis inkuiri terbimbing terdapat materi fluida statis dengan kegiatan belajar 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Dengan pertanyaaan-

pertanyaan tersebut memberikan kesempatan siswa untuk menjawab dengan 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 

hipotesis dan menarik kesimpulan.  

Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Fluida Statis di MAN 1 Bantul”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan : 

1. Peserta didik membutuhkan bahan ajar baru yang inovatif. 

2. Peserta didik masih belum belajar mandiri 

3. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik 

4. Guru mengalami hambatan dalam penerapan model pembelajaran. 

5. Belum adanya bahan ajar yang memandu untuk menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi penelitian ini pada : 

1. Pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing 

materi fluida statis. 

2. Penggunakan modul dapat digunakan dikelas maupun diluar kelas. 

3. Modul dikembangkan berorientasi untuk siswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana modul pembelajaran Fisika berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi fluida statis kelas XI di MAN 1 Bantul? 
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2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

fluida statis kelas XI menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru 

fisika ? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan modul fisika berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi fluida statis kelas XI menurut penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi fluida statis kelas XI di MAN 1 Bantul. 

2. Untuk mengetahui kualitas modul fisika berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi fluida statis kelas XI di MAN 1 Bantul. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanna terhadap modul 

fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi fluida statis kelas XI di MAN 

1 Bantul. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk berupa modul fisika SMA kelas XI Materi Fluida Statis berbasis 

Inkuiri Terbimbing yang merupakan hasil penelitian pengembangan ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Modul fisika pada materi fluida statis ini dikembangkan dengan berbasis 

inkuiri terbimbing yang berisi prinsip pembelajaran inkuiri terbimbing dari 
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merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data dan 

menarik kesimpulan. 

2. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan pengembangan modul fisika 

adalah Kurikulum 2013. 

3. Modul pembelajaran fisika merupakan jenis bahan ajar cetak yang 

menggunakan ukuran kertas A4. 

4. Komponen yang terdapat pada Modul Fisika berbasis Inkuiri Terbimbing 

untuk SMA/MA kelas XI meliputi : 

a. Pendahuluan (kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, peta konsep, 

deskripsi modul, petunjuk belajar, kompetensi inti, kompetensi dasar). 

b. Isi (indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi fluida statis , 

contoh soal dan peneyelesaian, dan  latihan soal). 

c. Penutup (soal evaluasi, glosarium,dan daftar pustaka) 

5. Tujuan pembuatan modul digunakan untuk belajar mandiri baik di kelas 

maupun di luar kelas 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dan pengembangan modul pembelajaran fisika ini 

adalah : 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan 

modul pembelajaran fisika dengan baik untuk menjadi bekal mengajar. 
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2. Bagi guru, modul ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam 

proses belajar mengajar. Dengan adanya modul ini guru dapat 

mendampingi siswa untuk menggali pengetahuan mereka.  

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan inovasi dalam mengembangkan produk 

untuk pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk mengadakan 

penelitian serupa. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

Pada penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

dengan model prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat model 

4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, 

Design, Develop, and Dissaminate. Peneliti membatasi prosedur 

pengembangan sampai tahap Dissaminate dengan membagikan link. 

I. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa definisi 

tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Penelitian pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk10. 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research & Development) (Bandung: Alfabeta 

Bandung) 
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2. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan 

tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri 

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan  guru11. 

3. Inkuiri terbimbing merupakan model inkuiri dimana siswa lebih banyak 

aktif dalam proses pembelajaran yang telah dikondisikan untuk dapat 

menerapkan berpikir dalam upaya menggali sendiri segala konsep untuk 

mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, dan melatih berpikir12. 

4. Modul Pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing menggunakan 

langkah-langkah inkuiri terbimbing mulai dari merumuskan masalah 

hingga menarik kesimpulan. Modul ini berisi materi, contoh soal, latihan 

soal, rangkuman dan penutup. 

 

 

 

                                                           
11 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik (Jakarta: 

Kencana) 
12 Jamaludin, Andi M Irfan & Andi M Iqbal, Melatih Berpikir Tingkat Tinggi dengan Model 

Pembelajaran GOCAR (Sukabumi: CV Jejak) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Telah dihasilkan modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar. 

2. Kualitas modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing dinilai sangat baik (SB) 

oleh ahli materi dengan skor 3,49 ; ahli media dengan skor 3,29 dan guru 

Fisika dengan skor 3,60. 

3. Respon peserta didik terhadap modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing 

pada uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria yaitu setuju (S) dengan 

perolehan rerata skor uji terbatas 1,00 dan uji luas 0,81 dengan uji 

keterlaksanaan yang berjalan baik dengan kemandirian peserta didik belum 

maksimal. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu 

peneliti hanya melakukan pembatasan materi fluida statis yang dipadukan 

dengan inkuiri terbimbing. Namun peneliti hanya dapat membatasi prosedur 

pengembangan sampai tahap Develop. 
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C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika  

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul Fisika dapat 

digunakan oleh peserta didik sebagai salah satu bahan ajar khususnya pada 

materi fluida statis. 

2. Saran Pengembangan Modul Fisika  

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan modul 

sampai prosedur pengembangan tahap Develop (uji pengembangan) dan 

dari segi media perlu ditingkatkan. 
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